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Abstrak — Rumah sakit melaksanakan proses pelayanan
administrasi pasien dalam pelaksanaannya membutuhkan
penanganan yang baik, dari hasil penelitian kendala yang
sering dihadapi dalam hal ini adalah lambatnya proses
pencatatan data-data administrasi pasien sehingga informasi
yang dibutuhkan tidak bisa dihasilkan dengan cepat dan
akurat. Untuk itu, maka dilakukan analisis dan dibuat
sebuah desain sistem informasi pelayanan administrasi
pasien rawat jalan yang dapat membantu mengolah data-
data administrasi pasien tersebut. Dalam menganalisis dan
merancang sistem informasi pelayanan administrasi pasien,
penulis menggunakan metodologi object oriented yaitu
pendekatan berorientasi objek dengan menggunakan UML
(Unified Modelling Language) dengan Rational Rose 2000
Enterprise  Edition sebagai visual modeling, UML
merupakan Metodologi kolaborasi antara metoda-metoda
Booch, OMT (Object Modeling Technique), serta OOSE
(Object Oriented Software Enggineering) dan beberapa
metoda lainnya. Dengan dibuatnya desain sistem informasi
ini, semoga dapat menjadi acuan dalam pembuatan
perangkat lunak pelayanan administrasi pasien agar dapat
meningkatkan kinerja dan produktifitas petugas rumah sakit
dalam mengolah data-data informasi pelayanan administrasi
pasien menjadi lebih baik.

Kata Kunci - Object Oriented, UML, Rumah Sakit,
Admistrasi Pasien.

I.  PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan dan gawat darurat. [15].Administrasi pasien
merupakan hal yang sangat penting dalam proses kegiatan
pelayanan pasien di rumah sakit, dari mulai pengolahan data
pasien, data tenaga medis sampai dengan pembuatan
laporan.

Untuk  meningkatkan  kualitas  pelayanan  dan
mempermudah pengelolaan dibutuhkan cara yang mudah,
cepat dan akurat yaitu dengan menggunakan teknologi
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komputerisasi. Untuk mempermudah pengelolaan data maka
diperlukan juga database untuk menyusun data-data yang
ada sehingga memungkinkan pengguna dapat melakukan
pengelolaan data secara terstruktur.

Untuk penggunaan teknologi IT di rumah sakit itu
sendiri masih terasa kurang, misalnya dalam hal pengelolaan
data sistem informasi dan pelayanan administrasi pasien
masih dilakukan secara manual. oleh karena belum adanya
sistem pengolahan data yang dapat memudahkan rumah
sakit dalam mengelola dan menggunakan data-data
administrasi pasien.

Masalah lain dalam pelayanan administrasi pasien adalah
pendaftaran yang masih manual, kesulitan dalam mencari
data pasien, kesulitan mencari data tenaga medis, kesulitan
mencari data poli yang dikunjungi pasien, serta database
pasien yang belum rapi.

Perangkat lunak yang akan dibuat dalam hal ini
menggunakan pendekatan berorientasi objek di mana saat
ini bahasa pemrograman berorientasi objek lebih mendekati
masalah sebenarnya di dunia nyata. Ditinjau dari uraian di
atas, maka akan dibuat: “Analisis dan Desain Sistem
Informasi Pelayanan Administrasi Pasien Rawat Jalan
dengan Pendekatan Berorientasi Objek Menggunakan
UML (Unified Modelling Language)”, vyang dapat
membantu tugas-tugas bagian pengelola administrasi secara
khusus fungsi-fungsi yang ada kaitannya dengan proses
pelayanan pasien, dan diharapkan pelayanan administrasi
pasien menjadi lebih baik, sehingga kelemahan dalam
sistem lama akan dapat teratasi.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial
dan kegiatan strategi dari  suatu  organisasi  dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan”[9].



2.2 Konsep Sistem Berorientasi Objek

Objek menurut Peter Coad : “Objek adalah suatu
bentuk abstraksi dalam beberapa area utama, merefleksikan
kemampuan dari sebuah sistem untuk menyimpan informasi,
interaksi dengan objek atau keduanya; pembungkusan
(encapsulation) dari nilai attribut dan servis eksklusif
lainnya”[1].

2.2.1 Object Oriented Analysis
Object oriented analysis atau analisis berorientasi

objek adalah suatu metode analisis yang meneliti
kebutuhan—kebutuhan dengan menggunakan cara pandang
kelas dan objek yang ditemukan dalam suatu area
permasalahan[1].

2.2.2 Obiject Oriented Design

Perancangan sistem berorientasi objek adalah suatu
metode perancangan yang meliputi proses dekomposisi
berorientasi objek dan suatu notasi untuk menggambarkan
metode secara logis dan fisik serta model statis dan dinamis
pada suatu sistem dalam suatu perancangan [2].

2.2.3 Object Oriented Programming
Pemrograman berorientasi objek adalah suatu

implementasi dimana program-—program di atur sebagai
kumpulan-kumpulan objek—objek yang saling berinteraksi di
mana masing-masing objek mewakili suatu elemen dari
beberapa kelas, dan kelas-kelas itu adalah semua anggota
suatu hierarki kelas—kelas yang disatukan melalui hubungan
pewarisan sifat (inheritance) [6].

2.3 UML (Unified Modelling Language)

UML adalah Bahasa standar untuk membuat
rancangan software. UML biasanya digunakan untuk
menggambarkan dan membangun dokumen artifak dari
software — intensive system[12]. UML (Unified Modeling
Language) adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk sistem atau
perangkat lunak yang berparadigma ‘berorientasi objek’.
Pemodelan  (modeling) sesungguhnya digunakan untuk
penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang
kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari
dan dipahami [11]. UML (Unified Modeling Language)
adalah Metodologi kolaborasi antara metoda-metoda Booch,
OMT (Object Modeling Technique), serta OOSE (Object
Oriented Software Enggineering) dan beberapa metoda
lainnya, merupakan metodologi yang paling sering
digunakan saat ini untuk analisa dan perancangan sistem
dengan metodologi  berorientasi objek mengadaptasi
maraknya penggunaan bahasa “pemrograman berorientasi
objek” (OOP) [11].

Beberapa literatur menyebutkan bahwa UML
menyediakan  sembilan  jenis diagram, yang lain
menyebutkan delapan karena ada beberapa diagram yang
digabung, misalnya diagram komunikasi, diagram urutan
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dan diagram pewaktuan digabung menjadi diagram interaksi
[13].
I1l. METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data yang diterapkan penulis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Studi literatur, dilakukan dengan mempelajari beberapa
referensi untuk memperoleh gambaran mengenai
masalah yang akan dituangkan dalam bentuk system
informasi.

Wawancara/konsultasi, mengumpulkan  data  dan
informasi dari beberapa pihak atau bagian organisasi
yang terlibat, yaitu dari para ahli yang bergelut dibidang
IT yaitu para pengembang software, para dosen Teknik
Informatika, dan bagian yang terkait dengan pelayanan
administrasi  pasien rumah sakit, yaitu Bagian
Kesekretariatan, Bagian Rekam Medis, Bagian
Pendaftaran Pasien Rawat Jalan, Bagian Poliklinik.

2)

Tahap dalam pengembangan aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

1) Metodologi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi
ini adalah metodologi object oriented di mana
pemrograman berorientasi objek adalah suatu cara baru
dalam berfikir serta berlogika dalam menghadapi
masalah-masalah yang akan dicoba-atasi dengan bantuan
komputer, dan mencoba melihat permasalahan lewat
pengamatan dunia nyata.

Analisis, meliputi analisis prosedur, analisis sistem
pembukuan dan analisis proses yang terjadi pada sistem.
Analisis dilakukan dengan menggunakan UML (Unified
Modelling Language).

Perancangan atau desain, meliputi  komponen
perancangan perangkat lunak dengan menggunakan
UML (Unified Modelling Language), dengan Rational
Rose 2000 Enterprise Edition sebagai visual modeling

2)

3)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang identifikasi
masalah yang ada dan sistem pengelolaan pelayanan
administrasi pasien rawat jalan di rumah sakit, serta akan
dijelaskan langkah-langkah analisis yang akan dibuat
dengan metodologi object oriented dan menggunakan model
UML (Unified Modelling Language).

3.1 Analisis Sistem

Dalam tahap analisis sistem ini akan dibahas mengenai
Business Modeling: yaitu Business Use Case Model dan
Business Object Model dan Use Case View: yaitu Use-Case
Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram.

3.1.1  Business Modeling

Pada Business Modeling akan dibuat dua jenis
model, yaitu Business Use Case Model dan Business Object
Model yang berisi proses-proses, peranan-peranan, dan
tanggung jawab untuk mencapai targetnya.



3.1.1.1 Business Use- Case Model

Pada Business use-case model mempunyai elemen
dengan stereotype bernama business actor, dan business
use-case.
1) Business Actor

Business actor menggambarkan pengguna (user)
sistem. Actor membantu membatasi sistem dan memberi
gambaran yang jelas mengenai apa yang harus dilakukan
oleh sistem. Actor berinteraksi dengan use-case, tetapi tidak
mengendalikan use case. Bisnis actor bukan merupakan
bagian dari sistem namun bisnis actor merupakan
representasi relasi antara sistem dengan lingkungan luar.
Business actor Pasien disajikan pada gambar 3.1

Business Actor
dalam Pelayanan Administrasi Fasien

X

Fasien

|

Gambar 3.1 Bussines Actor Pasien

2) Business Use-Case

Sebuah business use-case merupakan urutan tindakan
yang dimainkan suatu bisnis yang menghasilkan sebuah
nilai yang dapat dilihat dan ditujukan untuk sebuah business
actor tertentu. Dalam business use-case model setiap
business use-case mewakili satu proses bisnis. Bussines
Use-Case Daftar Berobat dan Bussines Use-Case Model
dalam Pelayanan Administrasi Pasien Rawat Jalan disajikan
pada gambar berikut:

Business Use Case dalam
Pelayanan Administrasi pasien

]
o

D aftar Berobat

AN

Pasien

(from Business Actor)

Gambar 3.2. Bussines Use-Case Daftar Berobat
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Gambar 3.3 Bussines Use-Case Model dalam
Pelayanan Administrasi Pasien Rawat Jalan

3.1.1.2 Business Object Model
Business object model bertugas mengenali semua

“orang yang bekerja “ dan “ benda” yang terlibat dalam
bisnis dan bagaimana satu sama lain berhubungan. Terdapat
tiga elemen utama dalam business object model, yaitu
business worker (pekerja bisnis), business entity (entitas
bisnis), dan business use-case realization. Business object
model disajikan pada gambar berikut:

@)

Petugas Loket
Fendaftaran

(2

Kartu Rekam Medis

0

Data Pasien Kartu Berobat

Gambar 3.4 Bussines Object Model Daftar




Patugas Pameiksaan

@

Data Dokter

@

Kartu Rekam b g di

NS

Data Pagien

Gambar 3.5 Bussines Object Model Periksa
Pasien

3.1.1.3 Use Case View
Use case view membantu untuk memahami dan

menggunakan sistem yang dimodelkan. View ini melihat
pada bagaimana actor dan use case berinteraksi. Terdapat
beberapa diagram yang digunakan dalam Use-Case View,
yaitu : Use-Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence
Diagram.

1) Actor

Sebuah actor dapat memberikan input ke dalam dan
menerima informasi dari software aplikasi. Perlu diingat
bahwa sebuah actor berinteraksi dengan use-case, tetapi
tidak memiliki kontrol atas use-case. Sebuah actor mungkin
seorang manusia, satu device hardware atau sistem
informasi. Actors Pelayanan Administrasi Pasien Rawat
Jalan disajikan pada gambar berikut:

Rawat Jalan

Actors Pelayanan Administrasi Pasien b‘

~

~

Petugas Loket
Pendaftaran

Petugas
Pemerbsaan

Gambar 3.6 Actors Pelayanan Administrasi Pasien Rawat Jalan

2). Use Case Diagram

Use-case diagram menunjukkan fungsionalitas suatu
sistem atau kelas dan bagaimana sistem berinteraksi dengan
dunia luar. Sebuah use-case diagram mengandung : Actor,
Use-Case, dan Interaksi antara actor dengan use-case. Use-
case untuk memodelkan perilaku sistem pelayanan
administrasi pasien di rumah sakit disajikan pada gambar
berikut:
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Use.Case Diagram ini memperlinatkan fungsicnalitas sistam
aplikasi yang akan diterapian di loket pendaftaran. aktor
utamanya adalah Petugas Loket Pendaftaran

A —
AN ———

Patsgas Lokat e
Pendattaran ( )

Mancatat Pendattaran Pasien Bans

UseCase Diagram ini memperiinatian fungsionalitas sistem
aplikasi yang akan dierapkan di bagian pemeriksanbag an
peoli. Aktor u amanya adul sh Bagian Pemeriksan

T
A

N ~
- e SSinEladee>
e P Malitst Dattar Pasian —

PN S

i ~— o T

Pamatiktaan Ry I e Login
c

D)

Mancatal Rekam Mediz Pagien

3.7
Diggram Use- Case Pelavanan Administrasi Pasien Rawat Jalan

3) Activity Diagram

Activity Diagram memodelkan alur kerja (workflow)
sebuah proses bisnis dan urutan aktivitas dalam suatu
proses. Activity diagram juga sangat berguna untuk
menggambarkan  perilaku paralel atau menjelaskan
bagaimana perilaku dalam berbagai use case beraksi.
Activity Diagram Pelayanan Administrasi Pasien Rawat
Jalan disajikan pada gambar berikut:

Pasien : Pasien

Petugas Loket Pendaftaran Petugaz Pemerhsaan

Gart

Bayar
Pendafiaran

)

Melengkapi
Perayatatan

Daftar
Berohat

[Tidak Lengkap]

;/\/Qekhrsyaratan

[Lengkap]

Pencatatan
Data Pasien

Kartu Rekam
Medis

Pencatatan
Data Pagien

Pencaatan Rekam Medis
Pasien

Gambar 3.8 Activity Diagram Pelayanan
Administrasi Pasien

4) Sequence Diagram



Sequence diagram menunjukkan interaksi objek yang
diatur dalam satuan waktu. Sequence diagram berasosiasi
dengan use-case selama proses pengembangan. Sequence
diagram Pelayanan Administrasi Pasien Rawat Jalan
disajikan pada gambar berikut:

: Petugas Lokt . I Layar Utama Sistem .. I < Tampilkan Data Paﬂen

 Data Pasien I DataPeIayana

T 0 040

: Petupas Loket
Pendattaran

- Layar Wama Gistem Pendaftaran _ Tampkan Oata Pasien - Data Pasien  OataPelayanan Fasien

Wi Buka Data Pelayanan d)

2. Buka DataPelayanant) 3

x Duey) |

3 4. Jalankan DataP'elzyanan()

. Tambeh Data Ke DdtaPelayanan() !

4

8. Tampikan DataPé|ayanan)

Gambar 3.9 Sequence Diagram Melihat
Daftar Pasien

3.2 Perancangan Sistem
Dalam tahap perancangan  sistem  dilakukan

perbaikan-perbaikan terhadap hal-hal yang dirasakan masih
kurang dan dilakukan optimasi terhadap hal-hal yang cukup
baik. Dengan dilakukannya perbaikan-perbaikan dan
optimasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja sistem.

3.2.1 Pemodelan Menggunakan UML

Pada sebelumnya sistem Pelayanan Administrasi
Pasien telah dimodelkan untuk fase analisis, berikut akan di
jelaskan pemodelan untuk perancangan sistem pelayanan
administrasi pasien rumah sakit yaitu sebagai berikut:
1) Sequence Diagram

Untuk membantu menentukan operasi (operation)
dalam suatu kelas desain maka harus melihat peran kelas
analisis yang sesuai dengan kelas desain tersebut. Operasi
diperlukan untuk mendukung pesan-pesan (message) yang
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muncul dalam sequence diagram. Jika ada message yang
tidak memungkinkan untuk disesuaikan dengan sebuah
operasi. message tersebut menggambarkan perilaku kelas
yang diperkirakan akan dimainkan.

Massage dalam Sequence Diagram merupakan dasar
untuk menentukan operasi dalam kelas diagram disajikan
pada gambar berikut:

Petugas Loket Pe, ‘ Layar Utama Sistem ... | MembuatPendaﬁaranBaru‘ FulmuhrPendaﬂaran‘ PendaﬂaranBaru‘

A0 0 00

- Lavar Uama Sistem Pendafamn

~Fehpz Lokt
Pendaﬁaran

- Membuat Pendaftaian - Fomnuiir Pendaftamn - Pendattaran Bary

Bam

! '
1 F:endaﬁaﬁn Pasien Baru G)
D:

'

! 1. Pandafiaran Pasien Bani () |
i

! I
3 ga\ankan Formulir Pendaftaran ()

' I
1 4 Tampikan Fovaendahra:n()
. I

1
I

. Masukan Pendaftaran (] m
| .

i
| 8.Buat Pendaftaran ()

r

7. Tambahkan Pehdattzran()

T

Gambar 3.10 Massage dalam Sequence Diagram

2) Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menggambarkan
kumpulan kelas dan interaksi antar kelas tersebut. Class
diagram membantu developer untuk melihat dan
merencanakan struktur sistem sebelum melangkah ketahap
pemprograman. Adapun penjelasannya disajikan pada
gambar 3.11.

3) Component Diagram

Component merepresentasikan file perangkat lunak yang
diisi oleh package (sub sistem). Tipe dari file adalah
tergantung bahasanya (contoh dalam C++, software
component merepresentasikan file .h dan ,cpp). Kelas-kelas
dalam logical view dipetakan ke component dalam
component  view. Component Diagram Pelayanan
Administrasi Pasien Rawat Jalan disajikan pada gambar
3.12.
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Gambar 3.11 Class Diagram Pelayanan
Administrasi Pasien Rawat Jalan

<< Standar EXE>>
Administrasi Pasien

<«<COM>>
UserService

<«<DLL>>
Administrasi Pasien
Server

Gambar 3.12 Component Diagram Pelayanan
Administrasi Pasien Rawat Jalan

4) Deployment Diagram

Deployment Diagram meliputi kebutuhan seperti
availability, realibility, unjuk kerja dan scalability.
Deployment diagram dibuat untuk menunjukkan node yang
berbeda sepanjang koneksinya dalam suatu sistem.
Deployment  diagram  memvisualisasikan  distribusi
komponen pada enterprise. Run-time processing element
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direpresentasikan sebagai node.

Deployment Diagram

Pelayanan Administrasi Pasien Rawat Jalan disajikan pada
gambar berikut:

Printer
Pendaftaran

Client
Pendaftaran

Client

Server (Poli 1)

(Komputer)

Printer

Client (Poli 1)

(Poli 2)

Clignt
(Poli 3)

Printer
(Poli3)

Printer
(Pali2)

Gambar 3.13. Deployment Diagram Pelayanan
Administrasi Pasien Rawat Jalan

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uraian dari analisis dan

perancangan penulis mengambil beberapa kesimpulan,
sebagai berikut :

1. Sistem informasi pelayanan administrasi pasien rawat
jalan ini dirancang dalam rangka komputerisasi sistem
pelayanan administrasi pasien rawat jalan rumah sakit,
dengan harapan agar lebih efektif dan efesien sehingga
dapat meningkatkan kinerja rumah sakit tersebut.

2. Model yang dihasilkan dari Analisis dan perancangan
sistem informasi pelayanan administrasi pasien rawat
jalan ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dan dapat di
implementasikan ~ dengan  menggunakan  bahasa
pemrograman tertentu, misalnya C++, Delphi dan lain
sebagainya.

VI. SARAN
Dengan melihat Sistem Informasi Pelayanan
Administrasi Pasien Rawat Jalan ini, maka penulis

menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Pasien Rawat
Jalan dapat digunakan semaksimal mungkin oleh pihak
Rumah Sakit untuk membantu komputerisasi dalam hal
pelayanan administrasi pasien rawat jalan.
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Hasil Analisis dan perancangan sistem ini diharapkan
dapat dikembangkan lagi dan terus melakukan perbaikan
sesuai dengan kebutuhan, baik itu oleh pengembang IT
maupun peneliti-peneliti lainnya.
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